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MOTO  

"Mendidik bukan memberi jawaban, tetapi menumbuhkan kemampuan berpikir." 

الْْلَْباَبِ  لِْوُلِي لََياَت  ...  وَالْْرَْضِ  الس مَاوَاتِ  خَلْقِ  فِي ن  إ    

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi terdapat tanda-tanda bagi orang-

orang yang berakal.” (QS. Ali Imran: 190). 

 

"Pembelajaran yang bermakna lahir dari proses bertanya, meneliti, dan 

merenungi." 

لِكَ  فِي إنِ   يتَفََك رُونَ   لِقوَْم   لََيَات   ذََٰ  

“Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berpikir.” (QS. Ar-Rum: 21) 
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ABSTRAK 

Alfina. 2026. “Implementasi Model Pembelajaran Inquiry dalam Menumbuhkan 

Kemampuan Berpikir Kritis pada Mata Pelajaran IPA Kelas V MI 

Walisongo Kebonrowopucang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah. FTIK. Pembimbing: (disesuaikan dengan data 

pembimbing).  

Kata Kunci: model pembelajaran Inquiry, kemampuan berpikir kritis, pembelajaran 

IPA, sekolah dasar  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas V MI Walisongo Kebonrowopucang pada mata pelajaran IPA. 

Berdasarkan hasil observasi awal, proses pembelajaran masih didominasi oleh 

metode ceramah sehingga siswa cenderung pasif, kurang mampu merumuskan 

masalah, serta belum terampil dalam menganalisis data dan menarik kesimpulan 

secara sistematis. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses menemukan konsep, salah satunya 

melalui model pembelajaran Inquiry.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) bagaimana 

implementasi model pembelajaran Inquiry pada mata pelajaran IPA kelas V MI 

Walisongo Kebonrowopucang, (2) bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa 

setelah diterapkannya model pembelajaran Inquiry. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi model pembelajaran Inquiry serta menganalisis 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan sesudah penerapan 

model tersebut.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Subjek penelitian adalah guru kelas V dan siswa kelas V MI Walisongo 

Kebonrowopucang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui 

teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran 

Inquiry telah dilaksanakan sesuai dengan sintaks pembelajaran Inquiry, yaitu tahap 

orientasi, perumusan masalah, pengajuan hipotesis, pengumpulan data, pengujian 

hipotesis, dan penarikan kesimpulan. Sebelum diterapkannya model Inquiry, 

kemampuan berpikir kritis siswa tergolong rendah, sedangkan setelah 

diterapkannya model pembelajaran Inquiry, kemampuan berpikir kritis siswa 

mengalami peningkatan pada seluruh indikator. Dengan demikian, model 

pembelajaran Inquiry terbukti efektif dalam menumbuhkan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran IPA kelas V MI Walisongo Kebonrowopucang. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan esensial yang harus 

dikuasai oleh siswa. Siswa yang memiliki keterampilan ini akan lebih mampu 

menguasai konsep dan masalah yang disajikan dalam pembelajaran, serta 

mampu menerapkan konsep tersebut pada situasi kehidupan nyata. (Ariadila et 

al., 2023). Salah satu tujuan pendidikan Abad 21 yaitu mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Saat ini kemampuan berpikir kritis sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari dan juga akademik. Karena untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir lainnya, seperti kemampuan untuk 

membuat keputusan dan menyelesaikan masalah (Saputra, 2020). Berpikir 

kritis adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi yang berpotensi 

meningkatkan daya analitis kritis siswa (Susilawati et al., 2020).  

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu yang harus dilatih pada siswa 

sehingga kemampuan berpikir kritis siswa sangat penting dalam menjamin 

keberhasilan pembelajaran (Ramdani et al., 2020). Kemampuan berpikir kritis 

menjadi nilai tambah untuk siswa. Ini karena kemampuan berpikir kritis 

merupakan keterampilan yang cukup yang dibutuhkan seseorang untuk 

bertahan hidup berbagai masalah yang timbul melalui kegiatan masyarakat atau 

secara individu. Dalam pembelajaran, keterampilan berpikir kritis juga sangat 

penting. Siswa yang dapat menggunakan keterampilan ini cenderung lebih 

mampu memahami dan memecahkan masalah serta melakukan tes dan ulangan 
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dengan lebih baik. Strategi belajar mengajar mempuanyai peran penting dalam 

menumbuhkan berpikir krtitis siswa. Strategi belajar mengajar merupakan 

rancangan dasar bagi seorang guru tentang cara membawakan pengajarannya 

didalam kelas.  

Abad ke-21 juga menuntut siswa memiliki kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran IPA (Puspitasari & Saputri, 2021). Berpikir kritis merupakan 

salah satu hal yang sangat penting harus dilatih pada peserta didik agar peserta 

didik dapat menyelesaikan persoalan-persoalan konsep IPA yang dihadapinya 

(Ramdani et al., 2020). Pembelajaran IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan saja, tetapi juga merupakan sesuatu proses penemuan yang 

merangsang siswa untuk aktif terlibat di dalamnya. Strategi pembelajaran 

merupakan kumpulan satu atau lebih prosedur yang dibutuhkan pendidik untuk 

memfasilitasi belajar peserta didik. Peserta didik yang terdiri dari berbagai 

macam latar belakang kemampuan harus diakomodasi kebutuhannya melalui 

kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan (Asiva Noor Rachmayani, 

2015). 

Pendidik juga harus memperhatikan cara untuk menyampaikan materi pada 

pembelajaran IPA yaitu dengan strategi pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran yang bisa menumbuhkan berpikir kritis siswa. Adapun yang 

terlihat, proses pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Sehingga proses pembelajaran terlihat monoton 

karena kurangnya keaktifan dari peserta didik. Tentunya mewujudkan tujuan 

pendidikan yang pengaruhnya akan terasa oleh peserta didik sendiri. Salah satu 
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faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam proses pembelajaran adalah 

penggunaan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang akan 

digunakan harus disesuaikan dengan mata pelajaran atau materi yang diajarkan 

dan tingkat perkembangan siswa.  

Namun, pada kenyataannya proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah 

dasar masih cenderung berpusat pada guru (teacher-cantered). Metode 

ceramah masih digunakan pada kegiatan pembelajaran, sehingga siswa kurang 

diberi kesempatan untuk aktif terlibat dalam proses belajar. Permasalahan 

tersebut ditemukan berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti 

di MI Walisongo Kebonrowopucang. Meskipun dalam beberapa kesempatan 

guru telah berupaya menerapkan pembelajaran yang lebih aktif. Hal ini 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berlangsung belum 

sepenuhnya mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa secara 

maksimal. 

Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru untuk 

mengembangkan berpikir kritis yaitu model pembelajaran Inqury. Model 

pembelajaran Inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan 

(Machpud, 2022). Model pembelajaran Inquiry dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir analitis dengan mengajak siswa pada 

penyelidikan di kelas maupun laboratorium (Kartiningsih, 2022). Dengan 

demikian, model pembelajaran Inquiry dapat digunakan oleh guru untuk 
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meningkatkan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA. Melalui model 

pembelajaran Inquiry ini, siswa diberi  kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan, mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan menarik 

kesimpulan. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan 

mendukung siswa dalam proses belajar mereka (Depin et al., 2024).  

Berdasarkan hasil observasi awal, peneliti menemukan bahwa MI Walisongo 

Kebonrowopucang, yang berlokasi di Desa Kebonrowopucang, Kecamatan 

Karangdadap, Kabupaten Pekalongan, telah menerapkan model pembelajaran 

Inquiry dalam pembelajaran IPA. Salah satu guru kelas V di sekolah tersebut 

telah menggunakan model Inquiry dalam menyampaikan materi. Hal ini 

menarik perhatian peneliti untuk mengkaji lebih dalam mengenai perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi penerapan model pembelajaran Inquiry dalam 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, beberapa masalah yang 

teridentifikasi meliputi:  

1. Proses pembelajaran IPA di kelas V MI Walisongo Kebonrowopucang 

masih cenderunng berpusat pada guru (teacher-centered) 

2. Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, terutama dalam merumuskan masalah, menganalisis 

informasi, serta menarik kesimpulan secara logis. 
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3. Pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan penyelididkan atau 

penemuan secara mandiri. 

4. Evaluasi pembelajaran yang dilakukan belum sepenuhnya mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, beberapa batasan masalah yang 

teridentifikasi meliputi:  

1. Penelitian ini hanya mengkaji tentang Implementasi Model Pembelajaran 

Inquiry mata pelajaran IPA .  

2. Penelitian ini dibatasi pada kelas V MI Walisongo Kebonrowopucang 

sebagai subjek penelitian, tidak mencakup jenjang atau kelas lain di sekolah 

tersebut maupun di sekolah lain. 

3. Indikator implementasi yang dibatasi :  

a. Perencanaan Model Pembelajaran Inquiry 

b. Pelaksaan Model Pembelajaran Inquiry 

c. Evaluasi Model Pembelajaran Inquiry 

4. Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2024/2025, sehingga data yang 

dikumpulkan hanya mencerminkan kondisi pada waktu pelaksanaan 

tersebut. 
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1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran Inquiry pada pelajaran 

IPA kelas V MI Walisongo Kebonrowopucang? 

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran IPA kelas V 

MI Walisongo Kebonrowopucang? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi model pembelajaran Inquiry pada 

pembelajaran IPA kelas V di MI Walisongo Kebonrowopucang. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran IPA di MI Walisongo Kebonrowopucang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi untuk 

menerapkan model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis IPA siswa kelas V MI. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Memberikan masukan dan solusi praktis bagi guru dalam merancang 

dan melaksanakan model pembelajaran Inquiry yang efektif dan 

inovatif pada mata pelajaran IPA. 

b. Bagi Sekolah  

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan 

dapat digunakan sebagai bahan rujukan kepada pihak lembaga 

pendidikan dalam memberikan gambaran mengenai cara untuk 

membantu siswa dalam menumbuhkan berpikir kritis siswa. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, dan pengalaman secara 

langsung dalam mengetahui cara guru dalam menumbuhkan berpikir 

kritis siswa dalam pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

2.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan menganai Implementasi Model 

Pembelajaran Inquiry dalam Menumbuhkan Kemampuan Berpikir Kritis pada 

Mata Pelajaran IPA Kelas V MI Walisongo Kebontowopucang, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Implementasi model pembelajaran Inquiry di kelas V MI Waslisongo 

Kebonrowopucang telah dilaksanakan sesuai dengan sintaks 

pembelajaran Inquiry, yaitu tahap orientasi, perumusan masalah, 

pengajuan hipotesis, pengumpulan data, pengujian hipotesis, dan 

penarikan kesimpulan. Guru berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing peserta didik dalam proses penyelidikan ilmiah. 

Pembelajaran yang semula berpusat pada guru (techer-centered) 

mengalami perubahan menjadi pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik (student-centered). Dengan demikian proses pembelajaran 

menjadi lebih aktif, partisipatif, dan menekankan pada proses berpikir 

ilmiah. 

2. Kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPA kelas V MI 

Walisongo Kebonrowopucang mengalami pertumbuhan setelah 

diimplementasikan model pembelajaran Inquiry. Pada proses 

pembelajaran, Sebelum diterapkannya model pembelajaran Inquiry, 

kemampuan berpikir kritis peserta didik tergolong rendah. Hal ini 
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ditunjukkan oleh kurang optimalnya indikator kemampuan berpikir 

kritis. Kondisi ini dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional dan kurang memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengeksplorasi dan mengembangkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Namun, Setelah diterapkannya model pembelajaran 

Inquiry, kemampuan berpikir kritis peserta didik mengalami 

pertumnuhan yang signifikan pada seluruh indikator kemampuan 

berpikir kritis. Peserta didik telah mampu merumuskan pokok 

permasalahan berdasarkan fenomena yang diamati, mengenali 

permasalahan yang relevan, menganalisis data hasil percobaan secara 

logis, memberikan argumen yang disertai alasan rasional, 

menginterpretasikan konsep IPA berdasarkan hasil penyelidikanm, serta 

menyusun kesimpulan yang sistematis dan sesyau dengan data yang 

diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Inquiry 

efektif dalam menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata pelajaran IPA. 

Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

IPA berkembang secara optimal melalui implementasi model 

pembelajaran Inquiry. Model pembelajaran ini terbukti mampu 

menciptakan suasana belajar yang mendorong peserta didik untuk aktif 

bertanya, menyelidiki, menganalisis, dan menarik kesimpulan secara 

mandiri dan bertanggung jawab, sehingga tujuan pembelajaran IPA 
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yang menekankan pada proses ilmiah dan pengembangan keterampilan 

berpikir dapat tercapai dengan baik. 

2.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Pendidik 

Pendidik disarankan untuk menerapkan model pembelajaran Inquiry 

secara berkelanjutan dalam pembelajaran IPA maupun mata pelajaran 

lainnya, karena model ini terbukti mampu menumbuhkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Pendidik juga perlu terus mengembangkan variasi 

metode dan media pembelajaran yang mendukung proses penyelidikam 

agar pembelajaran efektif dan menarik. 

2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan terhadap 

implementasi model pembelajaran inovatif, khususnya Inquiry. Melalui 

penyediaan sarana dan prasarana yang memadai serta pelatihan bagi 

pendidik guna meningkatkan kompetensi profesional dalam 

menerapkan pembelajaran berbasis penyelidikan. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif dalam proses pembelajaran, berani 

mengemukakan pendapat, serta terus melatih kemampuan berpikir kritis 

dalam setiap kegiatan belajar, baik didalam maupun di luar kelas. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin mengkaji model pembelajaran Inquiry atau kemampuan 

berpikir kritis pada konteks dan jenjang pendidikan yang berbeda. 

Penelitian lanjutan dapat mengembangkan variabel lain atau 

menggunakan pendekatan kuantitatif untuk memperkuat temuan yang 

telah diperoleh. 
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